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[bookmark: _GoBack]Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Dalam pendidikan, teknologi ialah sistem yang dimanfaatkan sebagai sarana untuk mendukung jalannya pembelajaran sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang di harapkan pendapat Lestari (2018). Maka manusia akan mempunyai pandangan dan arah hidup lebih jelas dan tararah oleh karena itu pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan siswa untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi bagaimana pendidikan dapat mempersiapkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah yang akan dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari dan mampu menerapkannya dalam kondisi apapun. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,  pengendalian diri, kepribadian, kecerdaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UUSPN pasal 1 ayat 1).
Disisi lain, dalam UUSPN khususnya pasal 1 ayat 1 yaitu ditegaskan bahwa pendidikan adalah kebutuhan bagi setiap individu, terlebih pendidikan sejak dini terhadap anak-anak dari kalangan yang memilki keterbatasan ekonomi. Indonesia merupakan negara dengan sumber daya manusia yang melimpah, namun apabila sumber daya manusia itu kurang diperhatikan maka tidak menutup kemungkinan negara indonesia menjadi negara yang sulit untuk lebih maju lagi. Terutama masalah pendidikan khususnya di beberapa daerah terpencil memang selalu menjadi sorotan dan bahan pembicaraan banyak orang. 
Seiring dengan perkembangan zaman, dengan berbagai alasan dan rasionalisasi kurikulum indonesia terus mengalami pergantian dari periode ke periode. Keberadaan kurikulum memberi pengaruh yang signifikan bagi kualitas pendidikan yang ada di indonesia. Oleh karena itu, penulis menganggap penting untuk mengurai lebih mendalam dan cermat akan kurikulum pendidikan indonesia dari periode ke periode sekaligus memperbandingkannya, sehingga sebagai pelaku pendidikan diharapkan dapat menjadi bahan diskusi solusi untuk memahami pokok permasalahan pendidikan indonesia dalam perspektif kurikulum. Kurikulum merdeka telah melibatkan berbagai pembaruan dalam konteks kurikulum, seperti penekanan pada pembelajaran aktif, berbasis proyek, dan berpusat pada peserta didik Ananta & Sumintono (2020). Kurikulum merdeka adalah sebuah nama kurikulum baru yang telah di sahkan sebagai kurikulum penyempurnaan dari kurikulum 2013, kurikulum ini akan di implementasikan secara menyeluruh pada tahun 2024 setelah dilakukan evaluasi K-13. 
Kurikulum merdeka ini di implementasikan karena adanya krisis pembelajaran yang di sebabkan oleh adanya virus yang menyebar ke seluruh dunia, oleh karena itu kementrian, pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi yang disebut kemendikbudristek, melakukan sebuah perubahan kurikulum mengatasi krisis pembelajaran tersebut dan sasaran sekolah yang dianjurkan mengimplementasikan kurikulum merdeka ini adalah sekolah yang melakukan tindakan untuk mengendalikan situasi yang kemudian melakukan pengamatan terhadap gejala fenomena tersebut.  Kurikulum merdeka merupakan sebuah kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepala sekolah dan guru dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal. Menurut Novak (2020), kurikulum merdeka menekankan pada pendekatan pembelajaran yang responsive, inklusif, dan berpusat pada siswa. 
Pembelajaran IPA dalam kurikulum merdeka di gabungkan menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Materi IPA berisitentangilmu-ilmu yang bersangkutandenganbenda-benda yang ada di alam.IPA bukanhanyasekedarsekumpulanpengetahuantentangobjekdanfenomenaalam yang di perolehdarihasilpemikirandanpenyelidikanilmuwan yang di lakukandenganketerampilanbereksprimendenganmenggunakanmetodeilmiahKemendikbud (2014).Pembelajaran IPA yaitu proses pembelajaran yang menekankanpadapemberianpengalamanlangsunguntukmengembangkankompetensi agar menjelajahidanmemahamialamsekitarsecaraalamiah. Namunkenyataan yang terjadi di indonesia, matapelajaran IPA tidakbegitu di minatidankurang di perhatikanapalagimelihatkurangnyapendidik yang menerapkankonsep IPA. Lalu menurut Susanto (2013) pembelajaran IPA di lakukan dengan penyelidikan sederhana bukan hafalan konsep. Pembelajaran yang demikian dapat menumbuhkan sikap siswa dalam merumuskan masalah dan menarik kesimpulan sehingga siswa mampu berpikir kritis melalui pembelajaran IPA. Proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan untuk memberikan pemahaman terhadap siswa tentang materi yang di ajarkan. 
Maka pentingnya media pembelajaran dapat membantu guru mewujudkan proses belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan kepada siswa. Menurut pendapat Sulistyorini (2017) berpendapat bahwa proses pembelajaran di indonesia saat ini menggunakan kurikulum merdeka yang terdiri dari berbagai kelompok mata pelajaran. Salah satu hal yang diperlukan dalam pembelajaran agar siswa bisa lebih mudah mencerna materi pelajaran adalah media pembelajaran. Media pembelajaran ialah sesuatu yang di fungsikan sebagai perantara guru untuk memberikan informasi kepada peserta didik dapat termotivasi untuk menjalankan seluruh kegiatan pembelajarannya dengan baik dan bermakna Milawati (2021). Guru menjadi terbantu ketika memberikan materi pelajaran jika memanfaatkan media pembelajaran. Selain itu menurut Intan Nurhasanah (2021) media merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan menerapkan media di harapkan siswa lebih mudah dalam memahami materi yang di sampaikan oleh guru. Selain itu proses pembelajaran menjadi lebih menyen  angkan dan siswa semakin tertarik dengan materi yang di sampaikan oleh guru, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar siswa perlu di libatkan secara aktif untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang di ajarkan. Minat pada dasarnya adalah timbulnya keinginan dan kemauan seseorang yang menyatu sehingga gigih dan semangat melakukan sesuatu. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan mencurahkan perhatiannya secara maksimal. Dengan demikian, minat dapat di ekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada yang lainnya. Menurut Safari (2017) siswa yang memiliki minat belajar biasanya di tandai dengan adanya perasaan senang untuk belajar, adanya partisipasi atau keterlibatan dan sikap penuh perhatian. Serta guru harus bisa membuat media pembelajaran yang bisa menarik minat belajar siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar. Dari permasalahan yang di uraikan perlu di kembangkan media pembelajaran yang tepat untuk membantu pembelajaran materi metamorfosis. Salah satu media yang tepat untuk membantu pembelajaran materi metamorfosis adalah media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3. Penggunaan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 sebagai media pembelajaran materi metamorfosis sangat relavan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran termasuk salah satu  komponen integral pada pembelajaran. Sehingga salah satu cara menghadapi minimnya minat belajar siswa khususnya pada pembelajaran materi metamorfosis dengan mengembangkan sebuah media yang bisa membangkitkan minat belajar dan motivasi belajar dan salah satu media tersebut adalah aplikasi articulate storyline 3, yang merupakan multimedia yang bisa dipakai pada menciptakan media pembelajaran audio visual interaktif, dimana perolehan publikasinya seperti media berbasis website (html5) ataupun berbentuk application file yang dapat digunakan oleh berbagai macam perangkat seperti smartphone, tablet ataupun laptop. Articulate storyline 3 merupakan tersedia alat pembuat multimedia yang memungkinkan pembuatan media pembelajaran yang interaktif. Alat-alat ini memungkinkan penggabungan berbagai elemen seperti    teks, gambar, garfik, suara, animasi dan video. Konsisten dengan sudut pandang yang berlaku Dewi Safitri (2021) menyatakan bahwasanya articulate storyline 3 merupakan perangkat lunak yang di gunakan untuk media presentasi dan penyampaian informasi.  
Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan dengan mewawancarai guru, ada pun masalah di temukan oleh peneliti dalam materi metamorfosis yaitu media yang digunakan guru hanya berbantu buku paket saja, sehingga minat belajar siswa kurang untuk memahami materi yang di ajarkan oleh guru. Guru menerapkan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi, karena guru hanya menjelaskan saja serta siswa mencatat pelajaran yang di sampaikan dan kurangnya penggunaan media pembelajaran sehingga siswa cenderung atau bosan di saat belajar. Siswa masih banyak bermain disaat jam pelajaran bersama teman sebangkunya, mengakibatkan siswa kurang fokus dalam belajar sehingga siswa kesulitan untuk menerima pelajaran yang di sampaikan guru dan minat belajarnya rendah. Pembelajaran masih terkesan monoton sehingga penggunaan media yang kurang efektif, kurangnya suatu media pembelajaran sehingga minat belajar siswa belum optimal, pada perinsipnya media berguna bagi guru untuk menggambarkan materi sehingga pembelajaran yang di sampaikan dapat memudahkan siswa untuk belajar memahami sesuatu yang mungkin jarang di jumpain pada kehidupan sehari-hari. Dibutuhkan media pembelajaran yang menarik bagi siswa selama proses pembelajaran berlangsung, untuk mengatasi maka dibutuhkan sebuah media sebagai alat bantu yang akan di kembangkan dalam proses pembelajaran berlangsung agar menggunakan media sehingga peneliti menggunakan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 di mana media pembelajaran ini menarik dan dapat di kembangkan di saat guru menerangkan bukan hanya di dalam ruangan saja, maka dari itu guru harus lebih kreatif dalam mengajar dengan cara membuat gaya baru dalam pembelajaran seperti membuat suatu media pembelajaran. Hasil belajar siswa muatan IPAS terutama pada materi Metamorfosis di kelas IV SDN 101808 Candirejo.
Tabel 1.1 HasilBelajarSiswaKelas IV SDN 101808 Candirejo
	Interval NilaiSiswa
	Kriteria
	JumlahSiswa

	90 – 100
	Sangatbaik
	1 Orang

	80 – 89
	Baik
	3 Orang 

	70 – 79
	Cukup
	5 Orang

	0 – 69
	Perlubimbingan
	11 Orang

	Jumlah
	20 Orang



Berdasarkanpermasalahan di atas, penelitimemberikanmasukanatausolusiyaitu Media yang sesuaidenganmateripembelajaran, di harapkanmampumengatasipermasalahan yang di hadapisiswasaat proses pembelajaranmaterimetamorfosisberlangsung. Mungkindenganadanya media audio visual berbantuaplikasiarticulate storyline 3 dapatmemudahkansiswadalammemahamimateri agar pembelajaransiswatidakbosandansiswalebihcepatmenangkapdalammemahamimateri yang akandiajarkan. Media audio visual dianggapsebagaisebuah media yang memilkikemampuan yang menarikdanlebihbaikdalammemotivasidanmembangkitkanminatbelajarsiswaHerySetiyawan (2020).Denganadanya media pembelajaranseperti audio visual makaminatbelajardan rasa ingintahusiswaakantumbuhterhadapmateripembelajaranSilmi&Rachmadyanti (2018). Karenaitudalamkegiatanpembelajaranperluadanyakemajuandalampenggunaan media pembelajaran yang dapat di aksesdimanapundankapan pun agar permasalahan di sekolahmaupun di rumahdapatmenyenangkan.Pembelajaran yang menyenangkanbisa di perolehdenganmenggunakanaplikasiarticulate storyline 3.Articulate storyline 3 adalahsebuah program yang dapatmendukungkegiatanpembelajaran, software inimemilikikemampuanuntukdapatmengembangkan slide, flash, video dankarakteranimasimenjadisatu.Articulate storyline 3 merupakan perangkat lunak yang di gunakan sebagai media persentasi atau komunikasi. Amiroh (2020) mengatakanbahwaarticulate storyline 3 merupakansalahsatu media authoring tools yang di gunakandarigambar, teks, suara, grafik, video, dananimasi. Publikasihasilprojeckarticulate storyline 3 berupa media berbasis web yang bisa di jalankanpadaberbagaiperangkatseperti tablet, labtopmaupun smartphone.  
Berdasarkanlatarbelakang yang telahdipaparkandiatas, makapenulistertarikuntukmengangkatpenelitian yang berjudul “Pengembangan Media Audio Visual BerbantuAplikasiArticulate Storyline 3 UntukMeningkatkanMinatBelajarSiswaMateriMetamorfosisKelas IV SDN”
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi masalah penelitian antara lain:
1. Media yang digunakan guru hanya berbantu buku paket saja.
2. Guru menerapkan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. 
3. Siswamasihbanyakbermaindisaat jam pelajaranbersamatemansebangkunya.
4. Pembelajaran masih terkesan monoton sehingga penggunaan media yang kurang efektif.
5. Tidak ada media pembelajaran yang menarik bagi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
[bookmark: _Toc176876554]1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di kemukakan agar permasalahan yang di kaji lebih terarah dan tidak terlalu luas sebagai untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas maka peneliti hanya membatasi masalah penelitian pada Pengembangan Media Audio Visual Berbantu Aplikasi Articulate Storyline 3 Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Materi Metamorfosis Kelas IV SDN 101808 Candirejo.
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Agar pelaksanaan penelitian lebih terarah sesuai dengan tujuan yang diinginkan, maka permasalahan-permasalahan yang telah diidentifikasi harus dirumuskan secara tegas dan jelas. Untukiturumusanmasalahdalampenelitianiniadalah:
1. Bagaimana proses pengembangankelayakanpembelajarandenganmenggunakan media audio visual berbantuaplikasiarticulate storyline 3 untukmeningkatkanminatbelajarsiswamaterimetamorfosiskelas IV SD?
2. Bagaimanakeefektifan media audio visual berbantuaplikasiarticulate storyline 3 untukmeningkatkanminatbelajarsiswamaterimetamorfosiskelas IV SD?
3. Bagaimanakevalidanpembelajarandenganmenggunakan media audio visual berbantuaplikasiarticulate storyline 3 untukmeningkatkanminatbelajarsiswamaterimetamorfosiskelas IV SD?
4. Bagaimana peningkatan minat belajar dengan menggunakan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 pada materi metamorfosis kelas IV SD?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan kelayakan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 untuk meningkatkan minat belajar siswa materi metamorfosis kelas IV SD.
2. Untuk mendeskripsikan keefektifan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 untuk meningkatkan  minat belajar siswa materi metamorfosis kelas IV SD.
3. Untuk mendeskripsikan kevalidan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 untuk meningkatkan minat belajar siswa materi metamorfosis kelas IV SD.
4. Untuk mendeskripsikan peningkatan minat belajar dengan menggunakan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 pada materi metamorfosis kelas IV SD.
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Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. SecaraTeoritis
Hasildaripenelitianinidapatmemberikankontribusiterhadappengembanganilmupendidikan guru sekolahdasarkhususnyadalampengembangan media audio visual berbantuaplikasiarticulate storyline 3 untukmeningkatkanminatbelajarsiswamaterimetamorfosiskelas IV SD.
2. ManfaatPraktis
a. Bagiseorang guru sangatbermanfaatsebagaibertambahnyasebuahketerampilanbaruuntukmenyampaikansebuahmateri proses pembelajaran. 
b. Bagiseorangsiswadapatmemberikandanmotivasidalamminat, semangatdalampeningkatanminatbelajardalampesertadidik
c. Bagisekolah, penelitiandapatdigunakansebagaialatuntukmengoptimalkan proses pemebelajaransebagaipenyalurinformasi. 
d. Bagi peneliti sangat diharapkan dan dapat menjadi inspirasi dan bahan rujukan penelitian selanjutnya. 
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Padapenelitianiniproduk yang dikembangkanadalah media audio visual (Articulate Storyline 3).Adapunspesifikasiproduk yang dikembangkanadalahsebagaiberikut:
1. Media pembelajaraninidikembangkanmenggunakanbantuan program software articulate storyline 3menjadi media pembelajaranmaterimetamorfosiskelas IV SD.
2. Produk yang dihasilkanberupa file media pembelajarankhususnya yang dapatmenampilkanteks, gambar, audio, video, dananimasisecaralangsung, dandigunakansebagaialatbelajarmandiripadamaterimetamorfosiskelas IV SD.
3. Materi pada media ini disusun sesuai kurikulum merdeka kelas IV SD materi metamorfosis.
4. Media pembelajaraninimemilkistruktursebagaiberikut:
a. Halaman cover.
b. Login sebelum ketahap menu media.
c. Menu media.
d. tujuan pembelajaran.
e. Menu materi berisi sesuai dengan yang akan dipelajari, menu didalamnya mencakup tujuan pembelajaran, apersepsi, motivasi, penjelasan materi dan rofil.
5. Media pembelajaran ini dibuat untuk membantu siswa dalam belajar sehingga dapat secara aktif dan mandiri memahami materi. 
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